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INTISARI 
 
Latar Belakang: Bakteri Streptococcus mutans merupakan bakteri yang paling 
banyak ditemukan pada plak gigi. Hal ini dapat dicegah dengan penggunaan obat 
kumur, namun jika penggunaannya dalam jangka lama mengakibatkan 
bertambahnya kerusakan gigi. Oleh karena itu, alternatif lain dengan 
mengembangkan bahan alam yaitu seperti seledri dan jeruk manis. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui peluang serta kandungan senyawa 
kombinasi minyak atsiri seledri dan jeruk manis sebagai antibakteri Streptococcus 
mutans. 
Metode Penelitian: Scoping review menggunakan guideline Revised Social 
Network Model (rSNM). Sumber data yang digunakan adalah Google scholar, 
Research Gate, ProQuest, ScienceDirect, PubMed.  
Hasil: Terdapat 8 artikel yang dianalisis. Diameter zona inhibisi minyak atsiri 
seledri dan jeruk manis adalah 0-18,3 mm dan 0-34,9 mm. Didapatkan KHM 
3,13%, sedangkan minyak atsiri jeruk manis memiliki KHM 5-34,9 mg/mL tetapi 
tidak ditemukan KBM pada keduanya. Kandungan senyawa minyak atsiri paling 
tinggi dari kedua tanaman tersebut adalah limonen. 
Kesimpulan: Kombinasi minyak atsiri pada kedua tanaman tersebut berpeluang 
untuk digunakan sebagai antibakteri karena sinergitas komponen dan senyawa 
masing-masing. 
 
Kata Kunci:  Seledri, Apium graveolens, Jeruk Manis, Citrus sinensis, Minyak 
Atsiri, Antibakteri, Streptococcus mutans 
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ABSTRACT 
  

Background: Streptococcus mutans is the most common bacteria found in dental 
plaque and this can be prevented by using mouthwash, butfor a long time use it 
will lead to the increase of tooth decay. Therefore, another alternative is to develop 
natural ingredients, such as celery and sweet oranges. 
Objectives: To observe the opportunity and compounds contained in the 
combination of celery oil essential and sweet orange essential oil as the 
antibacterial for Streptococcus mutans. 
Methods: Scoping review used guideline Revised Social Network Model (rSNM). 
The data sources were Google scholar, Research Gate, ProQuest, ScienceDirect, 
PubMed.  
Results: There are 8 articles analyzed. The diameters of the inhibition zones of 
celery essential oils and sweet orange essential oil were 0-18.3 mm and 0-34.9 
mm, respectively. The KHM was 3.13%, while the sweet orange essential oil had 
a MIC of 5-34.9 mg/mL but no MBC was found in both. The highest content of 
essential oil compounds of the two plants was limonene. 
Conclusion: The combination of essential oil in both plants have the opportunity 
to be used as antibacterials because of the synergy of their respective components 
and compounds. 
 
Keywords: Celery, Apium graveolens, Sweet Orange, Citrus sinensis, Essential 
Oil, Antibacteria, Streptococcus mutans 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 

Bakteri Streptococcus mutans merupakan jenis bakteri yang paling banyak 

ditemukan pada plak gigi. Bakteri ini dapat tumbuh dalam suasana asam dan dapat 

menempel pada permukaan gigi karena kemampuannya menyintesis polisakarida 

ekstraseluler yang melekat dari makanan dengan kandungan karbohidrat. Bakteri 

Streptococcus mutans merupakan bakteri yang menjadi penyebab terjadinya 

karies gigi. Bakteri Streptococcus mutans dikenal sebagai bakteri paling kariogenik 

pada rongga mulut karena memiliki kemampuan asidurik dan asidogenik yang 

tinggi (Korithoski et al., 2005). 

Bakteri Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif, bersifat non 

motil atau tidak bergerak dan berdiameter 1-2 μm yang dapat tumbuh secara 

optimal pada suhu sekitar 18oC-40oC. Streptococcus mutans mampu mendukung 

pertumbuhan bakteri asidurik lainnya dan mendukung bakteri lainnya menuju ke 

email gigi. Streptococcus mutans memiliki kemampuan menghasilkan asam yang 

sangat cepat sehingga mampu menyebabkan karies pada gigi. Asidogenik 

Streptococcus mutans dapat menyebabkan perubahan ekologi dalam flora biofilm. 

Tingginya komposisi Streptococcus mutans dan bakteri asidogenik serta spesies 

bakteri yang toleran terhadap asam akan memengaruhi virulensi biofilm 

Streptococcus mutans dalam menyebabkan karies gigi (Ulya et al., 2018). 

Pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dalam menyebabkan karies 

gigi dapat dihambat menggunakan obat kumur yang mengandung bahan 

antibakteri. Penggunaan obat kumur mampu mengurangi bau mulut karena 

kandungan antiseptik seperti thymol, eucalyptus, chlorhexidine, dan povidone 
iodine (Suwito et al., 2017). Selain itu, penggunaan obat kumur yang mengandung 

chlorhexidine gluconate dapat mencegah timbulnya karies dan plak pada gigi 

karena kemampuan bekterisid dan bakteriostatik terhadap bakteri rongga mulut 

(Indrayadi & Wimardhani, 2009). Akan tetapi, penggunaan obat kumur dalam 

jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan kerusakan pada email gigi, 

perubahan warna gigi, restorasi membran mukosa, dan peningkatan pembentukan 

kalkulus (Majidah et al., 2014). 

Oleh karena itu, dikembangkan tanaman alternatif pengobatan. Selain itu, 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, salah satunya 
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adalah tumbuhan dengan berbagai kandungan yang bermanfaat. Terdapat 

beberapa tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat karena manfaatnya 

yang beragam, salah satu manfaatnya adalah mengatasi kerusakan pada gigi. 

Beberapa bahan yang dapat dimanfaatkan dan mudah dijumpai tersebut adalah 

daun seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis (Citrus sinensis). Kedua 

tumbuhan ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan diketahui 

memiliki khasiat yang beragam. Tanaman seledri (Apium graveolens) merupakan 

salah satu tanaman yang telah banyak digunakan sebagai obat tradisional seperti 

terapi hipertensi, pemacu enzim pencernaan, diuretik, mengurangi rasa sakit, dan 

sedatif. Tanaman seledri merupakan tanaman dari kingdom Apiaceae yang 

mengandung flavonoid, saponin, tanin 1%, minyak atsiri 0,033 %, apiin, apigenin, 

kolin, vitamin (A, B, dan C), dan lipase (Majidah et al., 2014). Flavonoid dalam 

daun seledri memiliki aktivitas antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, dan sifat 

spasmolitik (Clements et al., 2020). Tanaman seledri mampu menjadi antibakteri 

karena kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tanin yang dimilikinya 

(Nuningtyas et al., 2020). 

Flavonoid memiliki aktivitas antibakteri dengan cara menghambat sintesis 

asam nukleat, menghambat fungsi membran sitoplasma, dan menghambat 

metabolisme energi (Shamsudin et al., 2022). Senyawa saponin memiliki 

kemampuan antibakteri dengan memberikan perlindungan terhadap patogen 

potensial. Selain itu, saponin akan mengganggu tegangan permukaan dinding sel 

(Korchowiec et al., 2015). Sedangkan senyawa tanin memiliki aktivitas antibakteri 

dengan memengaruhi dinding bakteri yang telah lisis akibat senyawa saponin dan 

flavonoid, sehingga menyebabkan senyawa tanin dapat dengan mudah masuk ke 

dalam sel bakteri serta mengkoagulasi protoplasma sel bakteri (Karlina et al., 
2013). 

Tanaman lain yang memiliki aktivitas antibakteri di antaranya adalah 

tanaman genus Citrus. Tanaman genus Citrus merupakan salah satu tanaman 

penghasil minyak atsiri. Minyak atsiri yang terkandung dalam tanaman Citrus 

merupakan substansi alami yang memiliki efek (Galovičová et al., 2022). Salah 

satu genus Citrus yang memiliki sifat antibakteri adalah jeruk manis (Citrus 
sinensis). Jeruk manis (Citrus sinensis) merupakan spesies yang memiliki 

kandungan vitamin C yang tinggi (Shetty et al., 2016). Selain itu, jeruk manis juga 

mengandung banyak metabolit sekunder yang dapat berperan sebagai antibakteri 
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dengan mekanisme yang berbeda, seperti tanin, saponin, senyawa fenolik, minyak 

atsiri dan flavonoid (Keerthana & Ramesh, 2021). 

Seledri dan jeruk manis menghasilkan minyak atsiri yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Minyak atsiri merupakan senyawa yang pada umumnya 

berwujud cairan dari bagian tanaman berupa akar, kulit, batang, daun, buah, biji 

maupun bunga yang diperoleh dengan cara penyulingan (Fadlilah, 2015). Minyak 

atsiri kaya akan beragam metabolit sekunder yang bermanfaat sebagai antibakteri 

(Chouhan et al., 2017). Minyak atsiri berperan sebagai antibakteri dengan cara 

mengganggu proses terbentuknya membran atau dinding sel sehingga tidak 

terbentuk atau terbentuk tidak sempurna. Minyak atsiri yang aktif sebagai 

antibakteri umumnya mengandung gugus fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil. 

Turunan fenol berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses adsorpsi yang 

melibatkan ikatan hidrogen. Pada kadar rendah, kompleks protein terbentuk 

dengan fenol yang ikatannya lemah kemudian segera mengalami penguraian, 

diikuti penetrasi fenol ke dalam sel dan menyebabkan presipitasi serta denaturasi 

protein. Pada kadar tinggi, fenol dapat menyebabkan koagulasi protein dan sel 

membran mengalami lisis (Rachmawaty et al., 2009). 

Minyak atsiri dapat diperoleh salah satunya dari jeruk manis. Jeruk manis 

mengandung senyawa aktif minyak atsiri dalam kadar yang tinggi (Shetty et al., 
2016). Senyawa yang terkandung dalam minyak atsiri jeruk  manis di antaranya 

adalah: α-thujene, α-pinene, sabinene, β-myrcene, α-phellandrene, o-cymene, 

limonene, β-ocimene, linalool, β-terpineol, α-terpineol, perilaldehida, α-copaene, 

β-cubebene, dodecanal, valencene, α-farnesene, dan β-sinensal. Komponen 

utama dari berbagai senyawa tersebut adalah limonene 82,57% dan β-myrcene 
4,73% (Padilla-Camberos et al., 2022). Minyak atsiri bermanfaat dalam bidang 

kesehatan di antaranya mampu menghambat pertumbuhan sel kanker, 

antioksidan, anti-aging, menghindarkan dari radikal bebas, dan antibakteri 

(Valdivieso-Ugarte et al., 2019). Minyak atsiri seledri yang berpotensi sebagai 

antibakteri dapat diperoleh dari batang maupun daun seledri. Minyak atsiri seledri 

mengandung seskuiterpena alkohol, asam lemak, limonene (60%), selenin (10-

15%), camphene, cymene, palmitoleat, palmitat, asam stearat. Seledri juga 

mengandung methoxsalen (8-methoxypsoralen), 5-methoxypsoralen, dan alergen 

profilin (Al-snafi, 2014). Minyak atsiri seledri berpotensi sebagai antibakteri dengan 
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cara menekan proses terbentuknya membran atau dinding sel (Patricia et al., 
2019). 

Terdapat berbagai penelitian yang mengakaji tentang tanaman seledri dan 

jeruk dengan aktivitasnya sebagai antibakteri. Penelitian Ulya et al (2018) 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki 

daya bunuh terhadap bakteri Streptococcus mutans. Penelitian Jamaluddin et al 
(2017) menunjukkan bahwa minyak atsiri yang berasal dari kulit buah jeruk purut 

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumoniae ATCC 

lebih kuat daripada yang berasal ranting dan daun. Penelitian Mardiah et al (2017) 

menunjukkan bahwa ekstrak kulit jeruk Pontianak (Citrus nobilis L var microcarpa) 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. Hal tersebut 

karena adanya kandungan senyawa kimia flavanoid, saponin, triterpenoid di dalam 

kulit jeruk pontianak yang berperan sebagai bahan aktif yang dapat menghambat 

pertumbuhan dari bakteri Streptococcus mutans. Penelitian Setiawan & 

Retnoningrum (2019) menunjukkan ekstrak etanol dan n-heksana biji jeruk manis 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli. Penelitian Devi & Umar 

(2019) menunjukkan bahwa perasan jeruk siam (Citrus nobilis L) memiliki diameter 

daya hambat aktivitas terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
Penelitian Suwito et al (2017) menunjukkan bahwa ekstrak seledri (Apium 

graveolens L. var secalinum Alef) mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans namun tidak dapat membunuh bakteri tersebut. Penelitian 

Majidah et al (2014) menunjukkan bahwa ekstrak daun seledri memiliki daya 

antibakteri terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans dan konsentrasi 

terendahnya masih memiliki daya antibakteri yaitu konsentrasi 12,5%. Penelitian 

Patricia et al (2019) menunjukkan bahwa persentase limonen pada minyak atsiri 

seledri dapat menjadi daya hambat pertumbuhan bakteri. Penelitian Clements et 
al (2020) menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba seledri dapat diformulasikan 

menjadi sediaan krim, memenuhi uji mutu sediaan organoleptik, daya sebar, daya 

hambat, dan stabilitas. 

Kandungan minyak atsiri daun seledri dan jeruk manis memiliki aktivitas 

antibakteri, termasuk kemampuannya dalam menghambat bakteri Streptococcus 
mutans, sehingga dapat dijadikan terapi alternatif. Oleh karena itu, kombinasi 

keduanya perlu dikaji. Meskipun beberapa penelitian eksperimental telah 

membahas mengenai aktivitas antibakteri minyak atsiri seledri maupun jeruk 
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manis terhadap Streptococcus mutans, namun sejauh pengetahuan peneliti belum 

terdapat artikel scoping review yang memuat tentang potensi kombinasi minyak 

atsiri seledri dan jeruk manis sebagai antibakteri Streptococcus mutans. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan metode 

scoping review. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis berbagai 

bukti yang tersedia atau literatur mengenai potensi kombinasi minyak atsiri daun 

seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis (Citrus sinensis) sebagai antibakteri 

terhadap Streptococcus mutans. 

 

1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Apakah kombinasi minyak atsiri seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis 

(Citrus sinensis) berpeluang sebagai antibakteri terhadap Streptococcus 
mutans? 

2. Apakah kandungan senyawa dalam minyak atsiri seledri (Apium graveolens) 

dan jeruk manis (Citrus sinensis) bermanfaat sebagai antibakteri? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui peluang kombinasi minyak atsiri seledri (Apium graveolens) 

dan jeruk manis (Citrus sinensis) sebagai antibakteri terhadap Streptococcus 
mutans. 

2. Untuk mengetahui kandungan senyawa dalam minyak atsiri seledri (Apium 
graveolens) dan jeruk manis (Citrus sinensis) yang berpotensi sebagai 

antibakteri. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumbangsih dalam khasanah ilmu 

pengetahuan mengenai pengembangan tanaman sebagai bahan antibakteri. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar teori untuk memperkaya tanaman obat 

sebagai bahan antibakteri. 



6 
 

 
 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi berbagai pihak yang 

akan melakukan penelitian dengan topik serupa. 
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BAB II METODE PENELITIAN 
 

2.1 Kriteria Artikel 
Artikel yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan 

teknik scoping review atau teknik yang bertujuan untuk memetakan literatur 

mengenai topik tertentu dan menyediakan konsep terkait. Pemilihan artikel yang 

digunakan berdasarkan kriteria inklusi yaitu memiliki rentang publikasi selama 12 

tahun terakhir yaitu periode 2011–2022, artikel berbahasa Indonesia atau Inggris, 

artikel merupakan original article, dan judul/abstrak memiliki topik yang relevan. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah artikel yang tidak dapat diakses dalam 

basis data manapun dan artikel tidak tersedia dengan format pdf serta tidak 

tersedia dalam full-text. Hal utama yang dipelajari dalam penelusuran ilmiah ini 

adalah peluang kombinasi minyak atsiri daun seledri (Apium graveolens) dan jeruk 

manis (Citrus sinensis) sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Hasil 

yang akan diukur adalah efektivitas penggunaan kombinasi minyak atsiri daun 

seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis (Citrus sinensis) sebagai antibakteri 

terhadap Streptococcus mutans. 

 

2.2 Sumber Informasi 
Scoping review ini menggunakan berbagai macam sumber seperti jurnal 

internasional dan nasional. Basis data dalam penelitian ini menggunakan basis 

data elektronik. Database elektronik yang diakses adalah Google Scholar, 
ProQuest, Research Gate, dan ScienceDirect. Basis data yang digunakan memiliki 

akses gratis, mudah diakses, dan akses dalam mencari artikel menggunakan 

Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Pencarian dilakukan pada basis data 

tersebut menggunakan kata kunci yang telah ditentukan.  

Berikut merupakan sumber basis data pencarian literatur yang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sumber basis data pencarian literatur 
Database Penelitian Alamat Web 

Google Scholar https://scholar.google.com/ 
Research Gate https://www.researchgate.net/ 
ProQuest https://www.proquest.com/ 
ScienceDirect https://www.sciencedirect.com/ 
PubMed https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/ 
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2.3 Strategi Pencarian 
Sesuai dengan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses Extension for Scoping Reviews, frase pencarian Boolean 

mengandung istilah yang relevan dengan populasi, intervensi, pembanding, dan 

hasil (Watson et al., 2021). Oleh karena itu, pencarian artikel dilakukan dengan 

menentukan kata kunci yang digunakan melalui penyusunan problem, 
intervention, comparison, dan outcome (PICO) sebagai berikut: 

● Problem : Streptococcus mutans 

● Intervention : 
■ Celery or Apium graveolens or seledri and sweet orange or Citrus sinensis 

or jeruk manis and essential oils or Minyak atsiri 

● Comparison : - 
● Outcome : antibacterial or antibakteri 

Basis data tertentu tidak menunjukkan adanya hasil jika menggunakan 

PICO di atas dalam penelusuran artikel ilmiah untuk scoping review ini. 

Penyelesaiannya adalah dilakukan penyesuaian dengan penyusunan alternatif  

PICO dengan memisahkan penelusuran antara seledri dan jeruk manis, yaitu 

sebagai berikut: 

● Problem : Streptococcus mutans 

● Intervention : 
■ Celery or Apium graveolens or seledri and essential oils or minyak atsiri 

■ Sweet orange or Citrus sinensis or jeruk manis and essential oils or 
minyak atsiri 

● Comparison : - 
● Outcome : antibacterial or antibakteri 

Kata kunci merupakan hal yang paling penting dalam melakukan pencarian 

literatur. Kata kunci yang jelas dan spesifik akan mempermudah dalam 

menghasilkan literatur yang sesuai dengan penelitian. Penggunaan kata kunci 

dalam penelitian ini adalah berdasarkan PICO yang telah ditentukan.  

Pencarian literatur dalam penelitian scoping review menggunakan 

database yang telah ditentukan dengan kombinasi beberapa kata kunci. Berikut 

merupakan kata kunci yang digunakan dalam memperoleh literatur, dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kata kunci dalam pencarian artikel 
Database Kombinasi Kata Kunci 

Google 
Scholar 

x ("Celery" or "Apium graveolens" or "seledri") and ("essential 
oils" or "Minyak atsiri") and "Streptococcus mutans" and 
“Antibacterial” 

x  ("Sweet orange" or "Citrus sinensis" or "jeruk manis") and 
("essential oils" or "Minyak atsiri") and "Streptococcus mutans" 
and “Antibacterial” 

ProQuest x "Celery" OR "Apium graveolens" OR "seledri") AND ("essential 
oils" OR "Minyak atsiri") AND "Streptococcus mutans" AND 
“antibacterial” 

x ("sweet orange" OR "Citrus sinensis" OR "jeruk manis") AND 
("essential oils" OR "Minyak atsiri") AND "Streptococcus 
mutans" AND “antibacterial” 

ScienceDirect ● "Celery" AND "essential oil" AND "antibacterial" AND 
"Streptococcus mutans" 

● "Sweet orange" AND "essential oil" AND "antibacterial" AND 
"Streptococcus mutans" 

Research 
Gate 

● Celery OR Apium graveolens AND Streptococcus mutans AND 
essential oil AND antibacterial 

● (sweet orange OR Citrus sinensis OR jeruk manis) AND 
(Streptococcus mutans) AND (essential oil) AND (antibacterial) 

PubMed Kata kunci PubMed disusun menggunakan PubMed Advance Search 
Builder 
z ((((((sweet orange) OR (orange)) OR (citrus sinensis)) AND 

((((Essential oil) OR (Essential oils)) OR (Oils, essential)) OR 
(Oil, essential))) AND (Streptococcus mutans)) AND 
(((((Antibacterial) OR (Anti Bacterial Agents)) OR (Agents, 
Anti-Bacterial)) OR (Antibacterial Agents)) OR (Anti Bacterial 
Compounds)) 

z (((((((Celery) OR (Celeries)) OR (Apium graveolens)) OR 
(Celeriac)) OR (Celeriacs)) AND ((((Essential oil) OR 
(Essential oils)) OR (Oils, essential)) OR (Oil, essential))) AND 
(((((Antibacterial) OR (Anti Bacterial Agents)) OR (Agents, 
Anti-Bacterial)) OR (Antibacterial Agents)) OR (Anti Bacterial 
Compounds))) AND (Streptococcus mutans) 

 
2.4 Proses Seleksi Artikel 

Proses seleksi artikel dilakukan mengikuti tahapan outline oleh Arksey & 

O’Malley (2005) serta menggunakan metodologi sistematis berdasarkan guideline 

Revised Social Network Model (rSNM) untuk mengidentifikasi serta memilih artikel 
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yang relevan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan 

(Arksey & O’Malley, 2005; Watson et al., 2021). Proses seleksi artikel dalam 

penelitian ini memiliki tahapan antara lain (Liberati et al., 2009): 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan proses pengenalan dan intervensi 

masalah. Masalah dalam penelitian merupakan sesuatu yang penting karena 

menentukan kualitas penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini mengkaji 

permasalahan pada artikel maupun jurnal penelitian yang berhubungan dengan 

penggunaan minyak atsiri daun seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis (Citrus 
sinensis) sebagai antibakteri Streptococcus mutans yang meliputi potensi, 

manfaat, serta banyaknya komposisi minyak atsiri daun seledri (Apium 
graveolens) dan jeruk manis (Citrus sinensis) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus mutans. 

2. Pencarian Data 

Dalam penelitian ini pencarian data dilakukan melalui website yang dapat 

diakses seperti Google Scholar, ProQuest, Research Gate, dan ScienceDirect 
berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan. Pencarian data berdasarkan topik 

yang akan dikaji dalam scoping review ini. Selanjutnya, pengelompokkan artikel 

dilakukan sesuai dengan topik literatur dan dilihat tahun terbit dari setiap artikel 

penelitian yang telah didapatkan. 

3. Skrining 

Skrining merupakan proses penyaringan dan pemilihan data yang bertujuan 

untuk memilih masalah penelitian yang sesuai dengan topik yang akan diteliti. 

Topik dalam penelitian ini adalah potensi dan manfaat penggunaan kombinasi 

minyak atsiri seledri dan jeruk manis sebagai antibakteri Streptococcus mutans. 
Seluruh hasil pencarian artikel dimasukkan dalam aplikasi Mendeley, bertujuan 

untuk skrining terhadap duplikasi. Selanjutnya, artikel yang telah didapatkan 

dilakukan seleksi mulai dari tahun terbit, bahasa yang digunakan dalam artikel, 

dan jenis artikel yang sesuai dengan topik scoping review. Kemudian, seluruh hasil 

dari seleksi artikel tersebut dibuat menjadi flow diagram. 

 

2.5 Ekstraksi Data 
Ekstraksi data dilakukan jika semua hasil data yang dikumpulkan berkaitan 

dengan pertanyaan, dan tujuan dalam scoping review ini (Passavanti et al., 2019). 
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Berdasarkan hasil penelusuran pada database seperti Google Scholar, ProQuest, 
Research Gate, dan ScienceDirect dengan kata kunci dari penentuan PICO akan 

diperoleh artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Kemudian, dilakukan 

screening berdasarkan tipe artikel dan tahun terbit artikel untuk mendapatkan 

artikel yang sesuai.  Data dari setiap artikel yang melewati proses seleksi akan 

dilakukan ekstraksi oleh peneliti sendiri berdasarkan variabel yang telah disetujui 

oleh pembimbing. Data hasil ekstraksi akan dimasukkan ke dalam aplikasi 

Microsoft Excel secara manual. 

 

2.6 Item Data 
Suatu proses mengurutkan hasil ekstraksi data pada setiap artikel dan 

menghubungkan informasi tambahan dari setiap artikel untuk menyatukan data 

disebut item data (Passavanti et al., 2019). Scoping review ini akan menganalisis 

peluang kombinasi minyak atsiri daun seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis 

(Citrus sinensis) sebagai antibakteri Streptococcus mutans. 

Item data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu karakteristik jurnal yang 

diperoleh, seperti nama penulis dan tahun terbit, spesies tanaman yang 

digunakan, bagian tanaman yang digunakan, metode dalam ekstraksi minyak atsiri 

dari tanaman tersebut, kandungan minyak atsiri, strain  bakteri Streptococcus 
mutans yang digunakan dalam artikel, dan metode yang digunakan untuk uji 

aktivitas dari bakteri tersebut. Hasil dalam penelitian yang dianalisis meliputi 

diameter zona hambat, konsentrasi hambat minimum (KHM), konsentrasi bunuh 

minimum (KBM), serta kandungan senyawa tertinggi yang ditemukan di dalam 

minyak atsiri seledri dan jeruk manis. Kemudian, data yang diperoleh disatukan 

dalam bentuk kajian secara naratif dengan membahas potensi kombinasi minyak 

atsiri daun seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis (Citrus sinensis) sebagai 

antibakteri terhadap Streptococcus mutans berdasarkan artikel full text yang 

melalui proses review. 
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 BAB III HASIL 
 

3.1 Hasil Seleksi Sumber Bukti 
Pencarian data dilakukan melalui 5 sumber data, yaitu google scholar, 

ProQuest, Science Direct, Research Gate, dan PubMed. Hasil pencarian 

mengenai seledri atau Apium graveolens menghasilkan 0 artikel melalui PubMed, 

7 artikel melalui Google scholar, 24 artikel melalui ProQuest, 1 artikel melalui 

Research gate, dan 17 artikel melalui Science Direct. Jumlah artikel mengenai 

seledri yang diperoleh adalah 49 artikel. Hasil pencarian mengenai jeruk  manis 

atau Citrus sinensis menghasilkan 1 artikel melalui PubMed, 1 artikel melalui 

Google scholar, 60 artikel melalui ProQuest, 33 artikel melalui Research gate, dan 

15 artikel melalui Science Direct. Total artikel mengenai seledri berjumlah 49, 

sedangkan untuk jeruk manis berjumlah 110. Peneliti juga menemukan artikel 

lainnya yang ditemukan dengan pencarian manual yaitu sebanyak 2 artikel untuk 

jeruk manis dan 2 artikel untuk seledri. Kemudian, artikel dimasukkan ke dalam 

aplikasi Mendeley untuk menghilangkan duplikasi. Hasil setelah duplikasi 

dihilangkan diperoleh 36 artikel mengenai seledri dan 106 artikel mengenai jeruk 

manis untuk dilakukan skrining lanjutan. 

Berdasarkan skrining lanjutan yang dilakukan, sebanyak 30 artikel terkait 

seledri dan 80 artikel mengenai jeruk manis dieksklusi. Artikel tersebut dieksklusi 

menggunakan berbagai kriteria. Kriteria yang digunakan yaitu tahun publikasi 

artikel lebih dari 12 tahun terakhir, berbahasa selain bahasa Indonesia dan Inggris, 

artikel bukan merupakan original article, judul/abstrak tidak relevan, tidak dapat 

diakses di basis data manapun, artikel tidak tersedia dengan format pdf dan tidak 

tersedia dalam full-text. Berdasarkan kriteria tersebut, didapatkan 6 artikel 

mengenai seledri dan 26 artikel terkait jeruk manis yang selanjutnya akan 

dilakukan analisis full-text. 
Setelah analisis full-text, dilakukan eksklusi tambahan karena spesies 

tanaman bukan seledri (Apium graveolens) atau jeruk manis (Citrus sinensis) dan 

bakteri yang diteliti bukan Streptococcus mutans sehingga, sebanyak 2 artikel 

mengenai seledri dan 22 artikel mengenai jeruk manis dihilangkan dari scoping 
review ini. Hasil akhir diperoleh sebanyak 4 artikel terkait seledri dan 4 artikel 

terkait jeruk manis. Jumlah total artikel mengenai seledri dan jeruk manis yang 

digunakan dalam scoping review ini adalah sebanyak  8 artikel (Gambar 1). Artikel 
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ilmiah tersebut dianalisis sesuai poin-poin yang berkaitan dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, kemudian hal tersebut diringkas dalam sebuah 

tabel. Tabel ringkasan ini dibuat dengan mencantumkan spesies tanaman, bagian 

tanaman yang digunakan, metode ekstraksi minyak atsiri, strain bakteri 

Streptococcus mutans yang digunakan, metode uji antibakteri, positif kontrol yang 

digunakan, serta referensi dan tahun terbit artikel (Tabel 3). 

 
Gambar 1. Flow diagram seleksi artikel 

 

3.2 Karakteristik Sumber Bukti 
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 4 artikel mengenai seledri, maka 

bagian dari tanaman seledri yang digunakan adalah daun (Damarwati et al., 2021; 

Genatrika et al., 2019; Majidah et al., 2014) dan seluruh bagian tanaman (Suwito 

et al., 2017). Penulis juga menganalisis 4 artikel lainnya mengenai jeruk manis 

didapatkan bahwa bagian dari tanaman jeruk manis yang digunakan dalam 
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masing-masing penelitian adalah buah (Alexa et al., 2019), zest (Choi et al., 2016) 
dan kulit (Javed et al., 2011; Shetty et al., 2016). 

Metode ekstraksi yang digunakan pada keempat artikel seledri adalah 

metode maserasi (Damarwati et al., 2021; Genatrika et al., 2019; Majidah et al., 
2014; Suwito et al., 2017). Strain bakteri Streptococcus mutans yang digunakan 

adalah strain CJ2 (Majidah et al., 2014), sedangkan ketiga artikel lainnya tidak 

menyebutkan mengenai strain bakteri Streptococcus mutans yang digunakan 

dalam penelitian-penelitian tersebut (Damarwati et al., 2021; Genatrika et al., 
2019; Suwito et al., 2017). Terdapat positif kontrol yang digunakan. Positif kontrol 

yang digunakan dalam setiap artikel adalah clorhexidine gluconate  (Majidah et al., 
2014; Suwito et al., 2017), pasta gigi (Genatrika et al., 2019), dan obat kumur 

dengan kandungan clorhexidine gluconate 0,2% (Damarwati et al., 2021). 

Selanjutnya, untuk menguji aktivitas antibakteri seledri terhadap Streptococcus 
mutans digunakan metode difusi sumuran (Damarwati et al., 2021; Genatrika et 
al., 2019; Majidah et al., 2014) dan dilusi (Suwito et al., 2017) untuk mengetahui 

diameter hambat, sehingga dapat diketahui kekuatan inhibisi ekstrak seledri 

terhadap bakteri uji. Tahun publikasi artikel yang didapatkan dalam scoping review 
ini berkisar antara tahun 2014–2021 (Damarwati et al., 2021; Genatrika et al., 
2019; Majidah et al., 2014; Suwito et al., 2017).  

Metode ekstraksi yang digunakan pada keempat artikel jeruk manis adalah 

metode maserasi (Shetty et al., 2016), hidrodistilasi (Javed et al., 2011), ekstraksi 

tekanan (Choi et al., 2016) ,dan tidak diketahui (Alexa et al., 2019). Strain bakteri 

Streptococcus mutans yang digunakan adalah MTCC*497 (Shetty et al., 2016), 

tidak diketahui (Javed et al., 2011), COM 1054 (Choi et al., 2016), dan ATCC 

25175 (Alexa et al., 2019). Positif kontrol yang digunakan dalam setiap penelitian 

tersebut adalah antibiotik cefipime dengan konsentrasi 500 µg mL-1 (Javed et al., 
2011), antibiotik ampicillin (Choi et al., 2016), tidak ditemukan data (Shetty et al., 
2016), dan clorhexidine 0,2% (Alexa et al., 2019). Selanjutnya, untuk menguji 

aktivitas antibakteri jeruk manis terhadap Streptococcus mutans digunakan 

metode difusi cakram (Choi et al., 2016; Javed et al., 2011), difusi sumuran (Shetty 

et al., 2016), dan metode ELISA (Alexa et al., 2019). Tahun publikasi artikel yang 

didapatkan untuk digunakan dalam scoping review ini berkisar antara tahun 2011–

2019 (Alexa et al., 2019; Choi et al., 2016; Javed et al., 2011; Shetty et al., 2016). 
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Tabel 3. Karakteristik artikel yang digunakan dalam scoping review 

No. Spesies 
Tumbuhan 

Bagian 
Tumbuhan 

Metode 
Ekstraksi 

Strain Bakteri 
Streptococcus 

mutans 
Metode Uji Kontrol Positif Referensi 

1. Apium 
graveolens L. Daun Maserasi CJ2 Difusi 

sumuran 
Clorhexidine 
gluconate 

Majidah et al., 
2014) 

2. 
Apium 
graveolens L. 
var secalinum 
Alef 

Seluruh 
bagian Maserasi TD Dilusi Clorhexidine 

gluconate 
(Suwito et al., 
2017) 

3. Apium 
graveolens L. Daun Maserasi TD Difusi 

sumuran Pasta gigi (Genatrika et al., 
2019) 

4. Apium 
graveolens Daun Maserasi TD Difusi 

sumuran 

Obat kumur 
(Clorhexidine 
gluconate 0,2%) 

(Damarwati et al., 
2021) 

5. 
Citrus 
sinensis var. 
Mousami 

Kulit Hidrodistilasi TD Difusi 
cakram 

Antibiotik cefipime 
dengan 
konsentrasi 500 
µg mL-1 

(Javed et al., 
2011) 

6. Citrus 
sinensis Zest Ekstraksi 

tekanan COM 1054 Difusi 
cakram Antibiotik ampicilin (Choi et al., 2016) 

7. Citrus 
sinensis Kulit Maserasi MTCC*497 Difusi 

sumuran - (Shetty et al., 
2016) 

8. Citrus 
sinensis Buah TD ATCC 25175 ELISA Clorhexidine 0,2% (Alexa et al., 

2019) 
Keterangan : TD (Tidak Diketahui), - (Tidak ditemukan data)



 
 

16 
 

3.3 Hasil dari Setiap Sumber Bukti 
Penelitian yang dilakukan oleh Majidah et al (2014) menggunakan 

konsentrasi ekstrak daun seledri sebesar 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. Hasil 

diameter zona hambat paling besar ditunjukkan oleh konsentrasi 100% dengan 

diameter sebesar 5,15 mm (Tabel 4). Sedangkan konsentrasi minyak atsiri seledri 

12,5%, 25%, dan 50% berturut-turut menghasilkan diameter sebesar 2,77 mm, 

3,26 mm, dan 3,70 mm. Akan tetapi, dalam penelitian Majidah et al (2014)  

tersebut, diameter zona hambat minyak atsiri seledri lebih kecil dari positif kontrol 

clorhexidine gluconate sebesar 8,25 mm.  Penelitian yang dilakukan oleh Suwito 

et al (2017) menyatakan bahwa aktivitas antibakteri ekstrak seledri pada bakteri 

Streptococcus mutans menggunakan metode dilusi menunjukkan hasil 

konsentrasi hambat minimum (KHM) yang didapatkan adalah 3,13%, namun 

konsentrasi bunuh minimum (KBM) belum dapat ditemukan dalam penelitian 

tersebut (Tabel 4). Penelitian yang dilakukan oleh Genatrika et al (2019) 

menggunakan ekstrak daun seledri pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, dan 25%. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata diameter inhibisi yang paling besar 

ditunjukkan oleh konsentrasi 12,5% yaitu 18,3±0,57 mm (Tabel 4). Kemudian, 

diikuti oleh konsentrasi 6,25% yaitu 17,6±0,57 mm, dan konsentrasi 25% yaitu 

12,3±0,57 mm. Hasil diameter zona hambat minyak atsiri seledri dalam penelitian 

tersebut lebih rendah dibandingkan positif kontrol pasta gigi (24,3±0,57). Penelitian 

yang dilakukan oleh Damarwati et al (2021) menyatakan bahwa rerata diameter 

inhibisi paling besar dimiliki oleh kelompok percobaan dengan konsentrasi ekstrak 

daun seledri sebesar 25% yaitu 9 mm, 9,3 mm, dan 9,1 mm (Tabel 4). Selanjutnya, 

konsentrasi ekstrak daun seledri 12,5% menghasilkan diameter hambat sebesar 8 

mm, 8,1 mm, dan 8,8 mm, namun diameter zona hambat dari positif kontrol obat 

kumur dengan kandungan clorhexidine 0,2% adalah 17,3 mm, sehingga diameter 

zona hambat minyak atsiri seledri lebih kecil. Sebanyak 4 artikel yang dianalisis 

dalam scoping review ini, hanya 1 artikel yang memuat kandungan senyawa 

minyak atsiri pada seledri. Damarwati et al (2021) menyatakan bahwa seledri yang 

digunakan dalam penelitiannya mengandung flavonoids, tannins, dan saponins 

(Tabel 4). 

Efek ekstrak jeruk manis terhadap Streptococcus mutans ditunjukkan oleh 

Tabel 4. Penelitian yang dilakukan oleh Shetty et al (2016), dalam melakukan 

ekstraksi jeruk manis menggunakan 2 pelarut yaitu air dan etanol dengan 2 suhu 
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yang berbeda, yaitu dingin dan panas. Pelarut etanol pada suhu panas memiliki 

diameter zona hambat sebesar 12,9±0,72 mm dan memiliki konsentrasi hambat 

minimum (KHM) sebesar 11,5 mg/mL. Pelarut etanol pada suhu dingin memiliki 

diameter zona hambat sebesar 11,34±0,21 mm dan dengan KHM sebesar 12,4 

mg/mL. Akan tetapi, pada penelitian ini ditemukan bahwa patogen karies gigi yaitu 

Streptococcus mutans bersifat resisten terhadap ekstrak air panas maupun dingin 

dari Citrus sinensis (konsentrasi 5 mg/mL hingga 25 mg/mL), sehingga tidak 

ditemukan diameter zona hambat. Ekstrak yang menggunakan air panas dan 

dingin menghambat pertumbuhan mikroba pada konsentrasi sangat tinggi, yaitu 

34,9 mg/mL dan 32 mg/mL (Shetty et al., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh 

Alexa et al (2019) tidak menunjukkan dengan jelas mengenai diameter zona 

hambat, KHM, dan KBM terhadap Streptococcus mutans. Penelitian yang 

dilakukan oleh Javed et al (2011) menunjukkan bahwa KHM ekstrak jeruk manis 

terhadap Streptococcus mutans adalah 5 mg/mL dengan diameter zona hambat 

sebesar 15 mm yang hasilnya tersebut lebih kecil dibandingkan diameter zona 

hambat positif kontrol antibiotik cefipime pada konsentrasi 500 µg mL-1 dengan 

hasil diameter zona hambat 15-40 mm dan 8-10 mm dengan perlakuan masing-

masing 10 µL dan 5 µL. Penelitian yang dilakukan oleh Choi et al (2016) 

menunjukkan bahwa ekstrak jeruk manis tidak berpengaruh terhadap KHM 

maupun KBM pada Streptococcus mutans.  
Kandungan dalam minyak atsiri jeruk manis dari keempat artikel yang 

dianalisis dalam penelitian ini ditunjukkan oleh Tabel 4. Berdasarkan 4 artikel yang 

dianalisis dalam penelitian ini, hanya 2 artikel yang meneliti mengenai kandungan 

dalam minyak atsiri jeruk manis yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Shetty et al (2016) menunjukkan bahwa jeruk manis yang diekstraksi dengan 

menggunakan maserasi dengan 2 pelarut yang berbeda memiliki kandungan yang 

berbeda pula. Ekstraksi jeruk manis yang menggunakan pelarut etanol memiliki 

kandungan alkaloid, tannin, fenolik, triterpenoid, flavonoid. Jika ekstraksi yang 

didapatkan dengan pelarut air maka memiliki kandungan alkaloid, karbohidrat, 

glikosida, tannin, fenolik, saponin, flavonoid (Shetty et al., 2016). Penelitian yang 

dilakukan oleh (Alexa et al., 2019) menunjukkan bahwa minyak atsiri jeruk manis 

memiliki kandungan β-myrcene (1,52%), D-limonene (97,93%), dan β-linalool 
(0,55%). Kandungan tersebut memiliki efek yang sinergis (Alexa et al., 2019).  
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Tabel 4. Kandungan senyawa serta aktivitas antibakteri seledri dan jeruk manis 
terhadap Streptococcus mutans 

No. Spesies 
Tumbuhan 

Diameter 
Zona Hambat 

(mm) 
KHM KBM Kandungan Referensi 

1. Apium 
graveolens L. 5,15 - - - (Majidah et al., 

2014) 

2. 
Apium 
graveolens 
L. var secalinum 
Alef 

- 3,13% Neg. - (Suwito et al., 
2017) 

3. Apium 
graveolens L. 18,3±0,57 - - - (Genatrika et 

al., 2019) 

4. Apium 
graveolens 9, 9,93 dan 9,1 - - 

Flavonoids, 
tannins, dan 
saponins 

(Damarwati et 
al., 2021) 

5. Citrus sinensis 

x Etanol panas 
(12,9±0,72) 

x Etanol dingin 
(11,34±0,21) 

x Air panas (R) 
x Air dingin (R) 

x Etanol panas 
(11,5 mg/mL) 

x Etanol dingin 
(12,4 mg/mL) 

x Air panas 
(34,9 mg/mL) 

x Air dingin (32 
mg/mL) 

TD 

x Pelarut 
etanol: 
alkaloid, 
tannin, 
fenolik, 
triterpenoid, 
flavonoid 

x Pelarut air: 
alkaloid, 
karbohidrat, 
glikosida, 
tannin, 
fenolik, 
saponin, 
flavonoid 

(Shetty et al., 
2016) 

6. Citrus sinensis TD TD TD 

β-myrcene 
(1,52),  
D-limonene 
(97,93%),  
β-linalool 
(0,55%) 

(Alexa et al., 
2019) 

7. Citrus sinensis 
var. Mousami 15 5 TD - (Javed et al., 

2011) 

8. Citrus sinensis Neg. Neg. Neg. - (Choi et al., 
2016) 

Keterangan: TD (Tidak Diketahui), - (Tidak ditemukan data), Neg. (Tidak 
berpengaruh), R (Resisten). 
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3.4 Sintesis Hasil 
3.4.1 Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Seledri dan Jeruk 

Scoping review ini, ditemukan sebanyak 4 artikel yang meneliti aktivitas 

antibakteri Streptococcus mutans pada seledri (Apium graveolens). Tiga dari 

empat artikel mengukur aktivitas antibakteri seledri dengan menggunakan metode 

difusi sumuran dalam mengukur diameter inhibisinya (Damarwati et al., 2021; 

Genatrika et al., 2019; Majidah et al., 2014). Keempat artikel tersebut 

menyimpulkan bahwa seledri efektif sebagai antibakteri terhadap Streptococcus 
mutans. Selain itu, satu penelitian lainnya menggunakan metode dilusi (Suwito et 
al., 2017). Penelitian ini menyebutkan bahwa seledri efektif sebagai antibakteri 

karena dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans, namun 

tidak berhasil membunuh bakteri (Suwito et al., 2017).  

Terdapat 4 artikel yang meneliti aktivitas antibakteri Streptococcus mutans 

pada jeruk manis (Citrus sinensis) dalam scoping review ini. Dua dari empat artikel 

mengukur aktivitas antibakteri seledri dengan menggunakan metode difusi cakram 

(Choi et al., 2016; Javed et al., 2011), satu artikel menggunakan metode difusi 

sumuran (Shetty et al., 2016), dan satu penelitian lainnya menggunakan metode 

ELISA dalam mengukur diameter inhibisinya (Alexa et al., 2019). Sebanyak empat 

penelitian yang dianalisis, 2 diantaranya masih belum menemukan efektivitas jeruk 

manis sebagai antibakteri Streptococcus mutans (Alexa et al., 2019; Choi et al., 
2016), sedangkan 2 penelitian lain menyebutkan bahwa minyak atsiri jeruk manis 

efektif sebagai antibakteri Streptococcus mutans (Javed et al., 2011; Shetty et al., 
2016).  

 

3.4.2 Kandungan Senyawa Minyak Atsiri  
Sesuai dengan hasil analisis artikel, hanya ditemukan satu artikel yang 

memuat kandungan dari seledri di dalam penelitiannya (Damarwati et al., 2021). 

Penelitian tersebut menyebutkan bahwa seledri mengandung flavonoids, tannins, 
dan saponins, akan tetapi tidak dijelaskan berapa konsentrasinya secara 

kuantitatif. Sedangkan untuk jeruk manis, didapatkan 2 artikel yang menyebutkan 

kandungan dalam minyak atsiri jeruk manis. Kandungan yang terdapat dalam 

minyak atsiri jeruk manis antara lain adalah alkaloid, tannin, fenolik, flavonoid 

karbohidrat, glikosida, saponin, β-myrcene (1,52%), D-limonene (97,93%), dan β-
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linalool (0,55%), triterpenoid (Alexa et al., 2019; Shetty et al., 2016). Hasil sintesis 

kandungan senyawa minyak atsiri seledri dan jeruk dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Sintesis hasil  

No. Spesies 
Tumbuhan 

Diameter 
Zona Hambat 

(mm) 
KHM Kandungan Senyawa 

1. Apium 
graveolens L. 0-18,3 3,13 % Flavonoids, tannins dan  saponins 

2. Citrus 
sinensis 0-15 5-34,9 

mg/mL 

Alkaloid, tannin, fenolik, triterpenoid, 
flavonoid karbohidrat, glikosida, 
saponin, β-myrcene (1,52%), D-
limonene (97,93%), dan β-linalool 
(0,55%). 
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 BAB IV PEMBAHASAN 
 

4.1 Akivitas Antibakteri Seledri dan Jeruk Manis 
Dalam scoping review ini ditemukan bahwa seledri memiliki aktivitas 

antibakteri yang efektif untuk Streptoccocus mutans. Hal ini dibuktikan dalam 4 

artikel yang dianalisis dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa 

Streptococcus mutans dapat dihambat pertumbuhan (Suwito et al., 2017) dan 

aktivitasnya berdasarkan hasil diameter inhibisi (Damarwati et al., 2021; Genatrika 

et al., 2019; Majidah et al., 2014). Keempat penelitian ini tidak menyebutkan secara 

spesifik efek antibakteri yang dimiliki oleh seledri tersebut dikategorikan kuat, 

sedang, atau lemah. Terdapat beberapa ketentuan mengenai kategori efek 

antibakteri. Dikatakan bahwa kategori antibakteri sangat kuat jika diameter hambat 

20 mm, sedangkan kategori antibakteri kuat apabila diameter hambatnya 10-20 

mm, kategori antibakteri sedang memiliki diameter hambat 5-10 mm, dan yang 

termasuk dalam kategori antibakteri lemah adalah diameter hambat 5 mm atau 

kurang. Oleh karena itu, seledri memiliki efek antibakteri yang dikategorikan 

sebagai antibakteri sedang (Diba et al., 2021). 

Uji aktivitas antibakteri tersebut dilakukan menggunakan beberapa metode, 

yaitu difusi sumuran, difusi cakram, dilusi, dan ELISA. Prinsip kerja metode difusi 

adalah terdifusinya senyawa antibakteri ke dalam media padat di mana mikroba 

uji telah diinokulasikan. Hasil pengamatan yang diperoleh berupa ada atau 

tidaknya daerah bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram yang 

menunjukkan zona hambat pada pertumbuhan bakteri. Metode sumuran 

dilanjutkan dengan membuat lubang yang dibuat tegak lurus pada agar padat yang 

telah diinokulasi dengan bakteri uji. Metode difusi menggunakan cakram yaitu 

dilakukan dengan cara kertas cakram sebagai media untuk menyerap bahan 

antimikroba dijenuhkan ke dalam bahan uji. Setelah itu kertas cakram diletakkan 

pada permukaan media agar yang telah diinokulasi dengan biakan mikroba uji, 

kemudian diinkubasi (Nurhayati et al., 2020). Metode dilusi digunakan untuk 

menentukan KHM dari antimikrobial untuk menghambat atau membunuh bakteri. 

Cara kerjanya adalah sejumlah zat antibakteri dan bakteri dimasukkan ke dalam 

medium bakteriologis padat atau cair (Montalvão et al., 2014). Metode Enzyme 
Linked Immunosorben Assay (ELISA) merupakan pengembangan dari sistem 

deteksi dengan imunofluoresen atau radioaktif. Immunoassay enzyme yang 
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secara khusus disebut uji kadar imunoserben terikat enzim (Alhajj & Farhana, 

2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suwito et al (2017) menyebutkan bahwa 

minyak atsiri seledri memiliki aktivitas antibakteri. Hal tersebut dievaluasi melalui 

metode dilusi pada ekstrak seledri dengan konsentrasi 3,13% sebagai konsentrasi 

hambat minimum (KHM). Penelitian ini menggunakan 6 konsentrasi yang berbeda 

sebagai perlakuan, yaitu konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 3,13%. 

Penelitian Suwito et al (2017) menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

yang digunakan, maka efek antibakteri yang dimiliki juga semakin tinggi. Penelitian 

ini juga menyatakan bahwa minyak atsiri seledri tidak dapat membunuh bakteri 

Streptococcus mutans karena dari 6 tabung yang sudah diujikan, tidak 

menunjukkan hasil konsentrasi bunuh minimum (KBM). 

Aktivitas antibakteri daun seledri terhadap bakteri Streptococcus mutans 
juga dapat diketahui melalui diameter inhibisi pada difusi sumuran (Damarwati et 
al., 2021; Genatrika et al., 2019; Majidah et al., 2014). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Majidah et al (2014) menyebutkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak seledri yang digunakan maka diameter inhibisi yang 

digunakan juga akan semakin besar. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun seledri yang digunakan maka aktivitas antibakterinya 

juga akan semakin kuat. Oleh karena itu, didapatkan diameter zona hambat paling 

besar yaitu pada konsentrasi 100%. Jumlah senyawa Penelitian ini juga 

menyebutkan bahwa konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100% memiliki senyawa 

antibakteri yang sama banyak. Penelitian oleh Damarwati et al (2021) menyatakan 

bahwa rerata diameter inhibisi paling besar dimiliki oleh kelompok percobaan 

dengan konsentrasi tertinggi di dalam penelitian ini, yaitu sebesar 25%. Hal ini 

berkebalikan dengan penelitian oleh (Genatrika et al., 2019). Konsentrasi ekstrak 

daun seledri pada penelitian ini menggunakan 6,25%, 12,5%, dan 25%, 

sedangkan dalam penelitian ini menyatakan bahwa zona inhibisi paling besar 

didapatkan oleh konsentrasi 12,5% (Genatrika et al., 2019). 

Keempat artikel yang didapatkan oleh penulis dalam penelitian ini 

ditemukan berbagai perbedaan pada konsentrasi efektif sebagai antimikroba. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khaerati & Ihwan (2011) menyebutkan bahwa hal 

ini dapat terjadi akibat konsentrasi suatu ekstrak yang meningkat, sehingga 

memberikan efek toksik yang semakin besar pula, ditandai dengan peningkatan 
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jumlah daya terhadap pertumbuhan bakteri uji. Efek toksik akan menurun pada 

konsentrasi tertentu akibat dari kekentalan ekstrak tersebut menyebabkan yang 

terdapat di dalam ekstrak sulit untuk dilepas dan terdifusi pada medium, sehingga 

daya hambat serta efek toksik yang dihasilkan menjadi semakin kecil (Khaerati & 

Ihwan, 2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh Damarwati et al (2021) menyatakan bahwa 

ekstrak daun seledri mengandung flavonoids, tannins, dan saponins berdasarkan 

uji skrining fitokimia ekstrak daun seledri secara kualitatif. Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa A. graveolens L. mengandung metabolit sekunder seperti 

tanin, saponin, flavonoid, steroid, (Al Aboody, 2021; Azizah et al., 2020; Din et al., 
2015; Suwito et al., 2017) glikosida, terpenoid, alkaloid, karbohidrat, protein, dan 

antrakuinon (Al Aboody, 2021). Beberapa penelitian lainnya menyebutkan bahwa 

ekstrak Apium graveolens mengandung terpinolene, cymene, limonene, dan 

furocoumarin yang berfungsi sebagai antibakteri (Al Aboody, 2021) . Penelitian 

yang dilakukan oleh Patricia et al (2019) menyatakan seledri mengandung fenol 

dan furocoumarin. Fenol yang terkadung didalamnya mencapai 155,41-177,23 

mg/100g, asam fitat  (19,85-22,05  mg/g), dan tanin  (3,89-4,39 mg/100g). 

Penelitian ini juga menyatakan bahwa senyawa dalam minyak atsiri seledri yang 

paling tinggi adalah limonene (Alexa et al., 2019; Hassanen et al., 2015; Kamdem 

et al., 2015; Patricia et al., 2019). 

Al Aboody (2021) menyebutkan bahwa keempat bagian (batang, daun, 

akar, seluruh tanaman) Apium graveolens L memiliki efek antimikroba terhadap 

enam bakteri Gram positif yaitu, Bacillus aerogenes, B. coagulans, B. megatarium, 

B. subtilis, Lactobacillus lichmani, dan Staphylococcus aureus. Ekstrak seledri 

dengan pelarut heksana, metilen klorida, dan methanol secara keseluruhan 

menunjukkan zona hambat terhadap bakteri Gram positif, seperti Bacillus cereus 
dan Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat yang bervariasi. Hal ini 

jelas menunjukkan bahwa ekstrak biji seledri memiliki sifat antibakteri potensial 

terhadap bakteri Gram positif. Strain Gram positif menunjukkan respons yang lebih 

cepat dibandingkan dengan bakteri Gram negatif ketika menggunakan minyak 

atsiri biji seledri (Kokotkiewicz & Luczkiewicz, 2015; Oraby et al., 2020). 

Aktivitas antibakteri yang dimiliki oleh minyak atsiri biasanya bekerja 

dengan mekanisme pada membran sel dengan merusak strukturnya sehingga 

menyebabkan kebocoran sel dan kematian sel. Selain itu, minyak atsiri juga 
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berperan untuk menghalangi sintesis membran dan penghambatan respirasi 

seluler. Minyak atsiri mudah menembus ke dalam membran sel karena memiliki 

volatilitas serta lipofilisitas minyak esensial yang tinggi (Chaudhari et al., 2012). 

Komposisi minyak atsiri biasaanya kompleks dan sebagian besar terdiri dari terpen 

(kebanyakan monoterpen dan seskuiterpen), terpenoid (senyawa teroksigenasi 

seperti fenol, alkohol, aldehida, keton atau eter) dan senyawa aromatik (Chouhan 

et al., 2017). 

Aktivitas antimikroba oleh seledri mungkin disebabkan oleh banyaknya 

hidroksil bebas, limonen, beta selinen, dan senyawa lain yang memiliki 

kemampuan untuk bergabung dengan karbohidrat maupun protein-protein pada 

dinding sel bakteri serta melekat pada situs enzim. Hal ini menyebabkan enzim 

tersebut tidak aktif dan mengganggu proses metabolisme fisiologis bakteri 

(Ibrahim, 2016). Selain itu, ekstrak seledri juga mengandung komponen fenolik 

yang merupakan agen antibakteri potensial. Senyawa fenolik bertindak dengan 

berinteraksi dengan membran bakteri yang mengandung peptidoglikan, salah 

satunya adalah bakteri Gram positif. Pengikatan peptidoglikan fenolik ini 

menyebabkan perubahan kekakuan dan permeabilitas membran (Prakoso et al., 
2020). 

Mekanisme antibakteri pada senyawa flavonoid berkaitan dengan beberapa 

hal yaitu, penghambatan sintesis asam nukleat, perubahan fungsi membran 

sitoplasma, penghambatan metabolisme energi, pengurangan perlekatan sel dan 

pembentukan biofilm, penghambatan porin pada membran sel, serta perubahan 

permeabilitas membran (Farhadi et al., 2018). Selain itu, flovanoid dalam ekstrak 

seledri juga berperan dalam mengganggu kestabilan dan merusak membran sel 

serta mengganggu rantai respirasi bakteri, sehingga menyebabkan kematian 

(Suwito et al., 2017). Flavonoid membentuk kompleks dengan komponen dalam 

dinding sel dan akibatnya akan menghambat adhesi lebih lanjut untuk 

pertumbuhan mikroba (Farhadi et al., 2018). Flavonoid juga bersifat koagulator 

protein dengan membentuk suatu senyawa kompleks dengan protein seluler 

sehingga merusak membran sel bakteri, menginduksi pembengkakan sel, dan 

menyebabkan kematian (Azizah et al., 2020). Selanjutnya, terdapat tanin yang 

terkandung dalam ekstrak seledri bekerja dengan menghancurkan koloni bakteri 

sehingga mengganggu pertumbuhan mikroba. Saponin sebagai salah satu 

kandungan minyak atsiri seledri berfungsi untuk mengganggu tegangan dinding 
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sel dan berikatan dengan kolesterol pada membran sel, sehingga merubah 

kemampuan bakteri untuk berinteraksi (Suwito et al., 2017). 

Penelitian Shetty et al (2016) menunjukkan bahwa ekstrak jeruk manis efektif 

sebagai antibakteri Streptococcus mutans. Berdasarkan kategori aktivitas 

antibakteri pada penelitian Diba et al (2021), ekstrak jeruk manis memiliki aktivitas 

antibakteri kategori sedang. Penelitian Shetty et al (2016) tersebut menggunakan 

2 pelarut dan 2 suhu yang berbeda dalam proses ekstraksi dengan metode 

maserasi. Hasil pengukuran diameter zona hambat dan KHM yang didapatkan 

berbeda satu sama lain. Berdasarkan penelitian ini, pelarut dengan etanol panas 

menghasilkan diameter zona hambat yang paling besar dan KHM (Shetty et al., 
2016). Hal ini disebabkan oleh metode ekstraksi yang tradisional, misalnya 

maserasi, masih bergantung pada jenis ekstraksi, pilihan pelarut yang tepat, suhu, 

jenis ekstraksi, agitasi, dan rasio bahan untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi 

serta perpindahan massa (Deve et al., 2014). Ekstrak menggunakan suhu panas 

bersifat lebih baik dibandingkan suhu dingin karena mendapat perlakuan panas, 

sehingga hasil biomolekulnya lebih efektif dibandingkan ekstrak dengan suhu 

dingin. Ekstraksi air efektif pada konsentrasi yang sangat tinggi (Shetty et al., 
2016). Air pada suhu didih diklaim sebagai salah satu pelarut yang efektif untuk 

ekstraksi antioksidan dengan kandungan fenol total lebih tinggi. Hal tersebut 

dilakukan dengan menggunakan metode ekstraksi pelarut konvensional yang 

umumnya digunakan untuk mengekstrak komponen bioaktif dari bahan tanaman 

pada tingkat skala kecil (Liew et al., 2018), salah satunya pada jeruk manis.  

Selain itu, berdasarkan hasil seleksi dan analisis dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa jeruk manis memiliki komponen bioaktif pada minyak atsiri yang 

cukup tinggi. Kulit jeruk yang diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 

2 pelarut yang berbeda, maka komposisi kandungan minyak atsirinya akan 

berbeda pula. Kulit jeruk yang melalui proses maserasi dengan pelarut etanol 

memiliki kandungan alkaloid, tannin, fenolik, triterpenoid, flavonoid, sedangkan 

pelarut air menghasilkan alkaloid, karbohidrat, glikosida, tannin, fenolik, saponin, 

flavonoid (Shetty et al., 2016). Potensi kulit buah jeruk manis ditingkatkan dengan 

jenis pelarut yang digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa 

bahan aktif dalam kulit jeruk yang memiliki efek antimikroba tinggi tetapi tidak akan 

terlepas, kecuali jika kulit buah jeruk digunakan bersama dengan pelarut tertentu. 

Sebagian besar senyawa antibiotik yang telah diidentifikasi pada tanaman 
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merupakan molekul organik aromatik atau jenuh yang dapat dengan mudah 

dilarutkan dalam pelarut organik (Shetty et al., 2016). Penelitian oleh Alexa et al 
(2019) menunjukkan bahwa kandungan dalam jeruk manis terdiri dari β-myrcene 

(1,52%), D-limonene (97,93%), β-linalool (0,55%). Kandungan senyawa tersebut 

memiliki efek yang sinergis (Alexa et al., 2019). 

Minyak atsiri jeruk manis memiliki ciri-ciri berwarna kuning hingga oranye, 

kekentalan encer, memiliki bau manis, segar serta tajam, dan umur simpan sekitar 

6 bulan. Persentase komposisi komponen utama minyak atsiri jeruk mencapai 90 

hingga 95% (Ezejiofor et al., 2011). Citrus sinensis memiliki kandungan total fenol, 

flavonoid total, dan tanin total yang jauh lebih tinggi dibandingkan ekstrak kulit 

kering. Proses pengeringan dapat menyebabkan hilangnya senyawa kuat yang 

dapat berkontribusi pada aktivitas terapeutik atau farmakologis bahan tanaman. 

Citrus sinensis memiliki aktivitas ampuh melawan mikroorganisme karena memiliki 

kandungan fenolat, flavonoid, dan tanin yang tinggi. Senyawa fenolik aromatik 

pada tanaman diketahui memiliki spektrum aktivitas antimikroba yang luas. 

Senyawa ini disintesis pada tanaman untuk melawan infeksi mikroba dengan 

kemampuan untuk membentuk kompleks bersama protein ekstraseluler dan larut 

dalam dinding sel bakteri (Oikeh et al., 2020). Kandungan tertinggi atau yang 

sering dijumpai dalam minyak atsiri jeruk manis adalah limonene. Struktur kimiawai 

dari limonene dapat dilihat pada Gambar 2 (Alexa et al., 2019; Ezejiofor et al., 
2011). 

 

 
Gambar 2. Struktur kimiawi dari limonene (Ezejiofor et al., 2011) 
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Aktivitas antibakteri minyak esensial dinyatakan sebagai konsentrasi 

penghambatan minimum (KHM) (Geraci et al., 2016). Senyawa bioaktif yang biasa 

ditemukan dari berbagai spesies tanaman termasuk timol, citral, eugenol, 

limonene, pinene, dan linalool menunjukkan aktivitas kuat dalam penghambatan 

terhadap mikroorganisme ini dengan mengganggu integritas bakteri. Selain itu, 

minyak atsiri memiliki kemampuan menembus membran sel dengan 

hidrofobisitasnya, kemudian menimbulkan interaksi yang kuat dengan komponen 

lipid bakteri dan merusak struktur sel, serta menyebabkan kebocoran komponen 

di dalam bakteri (Ngan et al., 2020).  

Potensi antibakteri yang paling optimal didapatkan dari kulit jeruk manis 

karena tinggi akan kandungan tanin, saponin, senyawa fenolik, minyak atsiri, dan 

flavonoid. Senyawa ini diketahui aktif secara biologis dan membantu aktivitas 

antimikroba tanaman. Masing-masing dari metabolit sekunder ini memiliki aktivitas 

antimikroba melalui mekanisme yang berbeda. Tanin bekerja dengan membentuk 

kompleks ireversibel bersama protein kaya prolin yang mengakibatkan 

penghambatan sintesis protein sel. Senyawa metabolit sekunder lain yang efektif 

bekerja sebagai antibakteri adalah senyawa etanolik, yaitu alkaloid. Alkaloid 

bekerja membentuk toksisitasnya terhadap sel organisme asing. Efek 

penghambatan saponin pada sel yang meradang ditemukan dalam ekstrak kulit 

jeruk manis. Flavonoid juga bermanfaat sebagai antimikroba, anti-inflamasi, 

antiangionic, analgesik, anti alergi, sitostatik, dan sifat antioksidan. Terpenoid yang 

diamati dalam ekstrak etanolik diduga terlibat dalam gangguan membran oleh 

senyawa lipofilik (Shetty et al., 2016).  

 

4.2 Potensi Aktivitas Antibakteri Kombinasi Seledri dan Jeruk Manis 
Kombinasi suatu antimikroba maka akan dihasilkan 3 efek yang berbeda, 

yaitu sinergis, aditif, dan antagonis. Sinergitas pada kombinasi 2 antimikroba dapat 

menghasilkan aktivitas antibakteri yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 

masing-masing komponen. Efek sinergis ini dapat diciptakan ketika konstituen 

ekstrak memengaruhi target yang berbeda atau berinteraksi satu sama lain untuk 

meningkatkan kelarutan, sehingga terjadi peningkatan bioavailabilitas satu dan 

beberapa zat ekstrak (Chouhan et al., 2017). Akan tetapi, ada beberapa 

mekanisme interaksi antimikroba yang diterima secara umum dalam menghasilkan 

sinergisme, seperti penghambatan berurutan dari jalur biokimia umum, 



28 
 

 
 

penghambatan enzim pelindung, dan penggunaan agen aktif dinding sel untuk 

meningkatkan penyerapan antimikroba lainnya (Bassolé & Juliani, 2012). Selain 

itu, semakin tinggi suatu zat antimikroba akan menyebabkan semakin cepat kerja 

sel kematian atau terhambat pertumbuhannya (Kumalasari et al., 2017). Oleh 

karena itu, kombinasi antara minyak atsiri seledri (Apium graveolens) dan jeruk 

manis (Citrus sinensis) berpotensi sebagai antibakteri yang efektif. Kombinasi ini 

biasanya bergantung pada satu atau dua komponen minyak atsiri utama dalam 

masing-masing ekstrak (Chouhan et al., 2017).  

Efek antimikroba total antara kombinasi seledri dan jeruk manis adalah hasil 

sinergi dari semua komponennya. Aktivitas antimikroba tidak terkait dengan 

mekanisme aksi tunggal, karena minyak atsiri memiliki senyawa bioaktif yang 

berbeda, dan masing-masing memiliki gugus struktur yang berbeda dalam 

komposisinya. Selain itu, minyak atsiri jeruk, yang terkandung juga di dalam jeruk 

manis, memiliki komponen utama berupa D-limonene merupakan salah satu 

senyawa utama minyak atsiri jeruk. Selain itu, terdapat monoterpen yang aktivitas 

antimikrobanya tergantung pada gugus alkil. Akan tetapi, terpenoid seperti α-

limonene, α-pinene, β-pinene, γ-terpinene δ-3-carene, (+)-sabinene, dan α-

terpinene menunjukkan penghambatan pertumbuhan bakteri yang rendah, 

sehingga kombinasi senyawa bioaktif dalam proporsi sesuai dapat dilakukan untuk 

mencapai aktivitas keseluruhan yang tinggi dan efektif (De-Montijo-Prieto et al., 
2021). 

Hasil dari penelitian ini masih belum ditemukan penelitian eksperimental 

yang mengombinasikan berbagai efek dari kombinasi minyak atsiri seledri dan 

jeruk manis sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Kombinasi antara 

oksida 1,8-cineole dalam seskuiterpen dan hidrokarbon monoterpen (misalnya, 

aromadendrene dan limonene) yang terdapat dalam seledri dan jeruk manis 

ditemukan memiliki efek aditif serta sinergis.  Kombinasi lain termasuk hidrokarbon 

monoterpen (α-pinene) dengan limonene atau linalool yang terdapat dalam ekstrak 

seledri dan jeruk manis juga menunjukkan efek aditif serta sinergis sebagai 

antibakteri (Bassolé & Juliani, 2012). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut 

maka kombinasi minyak atsiri dari seledri dan jeruk manis merupakan salah satu 

terobosan atau inovasi baru untuk antibakteri terhadap bakteri-bakteri Gram 

positif, khususnya Streptococcus mutans. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui efek kombinasi serta sinergitas antara kedua minyak atsiri tersebut. 
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4.3  Keterbatasan Penelitian 
Scoping review ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang harus 

diperbaiki dan menjadi perhatian bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Hasil dari 

penelitian ini masih belum ditemukan adanya experimental research mengenai 

kombinasi minyak atsiri seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis (Citrus 
sinensis) terhadap Streptococcus mutans. Hal yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah analisis berdasarkan efek antibakteri seledri dan jeruk manis berdasarkan 

kandungan minyak atsiri, komponen, serta molekulnya. Telaah kritis dalam artikel 

ilmiah yang ditemukan juga tidak dapat dilakukan karena jumlah artikel yang 

dilakukan sangat terbatas sehingga terdapat bias dalam penelitian ini.    
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 BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 
Scoping review ini dilakukan untuk meneliti dan menelaah efek peluang 

kombinasi antibakteri minyak atsiri seledri (Apium graveolens) dan jeruk manis 

(Citrus sinensis) terhadap Streptococcus mutans. Aktivitas antibakteri dari seledri 

maupun jeruk manis dikategorikan sedang. Kandungan tertinggi atau yang sering 

dijumpai dalam minyak atsiri kedua tanaman tersebut adalah limonene. Komponen 

senyawa minyak atsiri seledri dan jeruk manis memiliki sifat yang sinergi sebagai 

antibakteri.  

 

5.2 Saran 
Berikut ini merupakan beberapa masukan untuk dilakukan pada penelitian-

penelitian selanjutnya, diantaranya adalah : 

1. Diperlukan adanya penelitian eksperimental lebih lanjut mengenai minyak 

atsiri seledri dan jeruk manis sebagai kombinasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk melanjutkan 

menjadi systematic review. 

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait konsentrasi 

bunuh minimum seledri dan jeruk manis terhadap Streptococcus mutans. 

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat memperluas pencarian dengan 

pemilihan basis data dan memperbanyak kata kunci. 

5. Bagi masyarakat dan tenaga kesehatan agar mempertimbangkan 

pemanfaatan sinergisme senyawa minyak atsiri seledri dan jeruk manis 

sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 
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